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Abstrak: Mitra dalam kegiatan ini menghadapi keterbatasan dalam mengimplementasikan analisis bibliometrik, 

terutama dalam hal penggunaan alat seperti Scopus dan VOSviewer untuk menganalisis publikasi ilmiah, 

visualisasi jaringan sitasi, dan penyusunan artikel berbasis data bibliometrik. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

kami melakukan pelatihan berbasis aplikasi Scopus dan VOSviewer, yang dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan teknis peserta dalam menganalisis tren publikasi dan kolaborasi riset. Pelatihan ini bertujuan untuk 

memperkuat pemahaman peserta dalam mengintegrasikan analisis bibliometrik ke dalam artikel ilmiah yang 

sesuai dengan standar jurnal terakreditasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 80% peserta berhasil menginstal 

dan menggunakan VOSviewer dengan efektif, sementara 75% peserta mampu mengunduh data bibliografis dari 

Scopus dengan benar. Meskipun demikian, 60% peserta masih mengalami kesulitan dalam menginterpretasi 

hasil analisis, dan hanya 50% yang dapat menyusun artikel sesuai dengan standar jurnal terakreditasi. Pelatihan 

ini berhasil meningkatkan kapasitas peserta dalam menggunakan alat analisis bibliometrik, meskipun diperlukan 

pelatihan lanjutan untuk memperdalam pemahaman dalam penyusunan artikel ilmiah. Kegiatan ini merupakan 

pelatihan/pengabdian, yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan praktis peserta dalam bidang penelitian 

ilmiah. 

 

Kata Kunci: Analisis Bibliometrik, Scopus, VOSviewer, Publikasi Ilmiah, Jaringan Sitasi 

Training on Bibliometric Analysis Using the Scopus Database 

Application and VOSviewer for Scientific Publications 

Abstract: The partners in this activity face limitations in implementing bibliometric analysis, particularly in the use 
of tools such as Scopus and VOSviewer for analyzing scientific publications, visualizing citation networks, and 
drafting articles based on bibliometric data. To address these issues, we conducted training based on the Scopus 
and VOSviewer applications, designed to enhance participants' technical skills in analyzing publication trends 
and research collaboration. The training aimed to strengthen participants' understanding of how to integrate 
bibliometric analysis into scientific articles that meet the standards of accredited journals. Evaluation results 
showed that 80% of participants successfully installed and used VOSviewer effectively, while 75% were able to 
correctly download bibliographic data from Scopus. However, 60% of participants still struggled to interpret the 
analysis results, and only 50% were able to draft articles that met the standards of accredited journals. The 
training successfully enhanced participants' capacity to use bibliometric analysis tools, although further training is 
needed to deepen their understanding of article writing. This activity is a training/service program, aimed at 
improving participants' practical skills in scientific research. 
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PENDAHULUAN 
Mitra dalam kegiatan ini adalah dosen dan peneliti pemula yang terlibat dalam 

penelitian ilmiah, namun menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan alat analisis 
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bibliometrik seperti Scopus dan VOSviewer. Masalah utama yang mereka hadapi 

adalah keterbatasan keterampilan dalam mengoperasikan alat tersebut untuk 

mengakses dan menganalisis data bibliografis. Selain itu, mereka juga kesulitan 

dalam menginterpretasikan hasil visualisasi yang dihasilkan oleh VOSviewer, seperti 

jaringan kolaborasi penulis, ko-occurrence kata kunci, dan sitasi, yang merupakan 

aspek penting dalam memahami tren penelitian dan pengaruh sitasi dalam bidang 

mereka (Sumpena et al., 2024; Xu et al., 2025). 

Pelatihan ini mendesak dilakukan karena tanpa keterampilan dalam 

menggunakan alat bibliometrik, peneliti pemula tidak dapat mengoptimalkan 

publikasi mereka untuk mencapai dampak yang lebih besar. Keterampilan ini sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas publikasi yang dapat diterima oleh jurnal 

terakreditasi dan untuk memperkuat jaringan kolaborasi riset di kalangan peneliti 

(Petrovan & Năstase, 2022). Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan, penguasaan teknik analisis bibliometrik menjadi sangat penting agar 

penelitian mereka tetap relevan dan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

kemajuan ilmu pengetahuan. 

Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk memberikan keterampilan praktis dalam 
penggunaan Scopus dan VOSviewer, serta membimbing peserta dalam menyusun 
artikel ilmiah berbasis analisis bibliometrik. Kontribusi pengabdian ini adalah untuk 
meningkatkan kapasitas peserta dalam memanfaatkan alat analisis bibliometrik guna 
memperkaya penelitian mereka, mengidentifikasi tren publikasi terkini, dan 
memperbaiki kualitas publikasi ilmiah yang mereka hasilkan.  

METODE PELAKSANAAN 
Desain dan Lokasi Pelatihan 

Pelatihan ini dilaksanakan secara daring pada 9 November 2025 pukul 19.00 

WIB melalui platform Zoom Meeting. Kegiatan ini diikuti oleh 15 mahasiswa 

pascasarjana doktoral dari Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksa). Peserta 

berasal dari kalangan dosen dan guru yang tertarik untuk mengembangkan 

keterampilan teknis dan memperdalam pemahaman tentang tren penelitian di bidang 

mereka masing-masing. 

Pelatihan bertujuan untuk memperkenalkan serta melatih peserta dalam 

penggunaan Scopus dan VOSviewer. Scopus, sebagai basis data ilmiah terbesar, 

memberikan akses ke literatur ilmiah yang relevan, sementara VOSviewer 

membantu memvisualisasikan data bibliometrik, seperti jaringan kolaborasi penulis 

dan pola sitasi. Dengan keterampilan ini, diharapkan peserta dapat meningkatkan 

kualitas publikasi ilmiah mereka dan berkontribusi pada kemajuan riset di institusi 

mereka.  

Metode Pelatihan 

Metode pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman dosen dan 

peneliti mengenai analisis bibliometrik menggunakan aplikasi Scopus dan 

VOSviewer terdiri dari beberapa langkah yang sistematis dan terstruktur. Berikut 

adalah tahapan utama dalam pelatihan ini: 

1. Ceramah dan Diskusi 
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Pelatihan dimulai dengan ceramah dan diskusi mengenai analisis bibliometrik, 

serta aplikasi Scopus dan VOSviewer. Pada sesi ini, peserta akan diberikan 

pengantar mengenai konsep dasar bibliometrik, fungsinya dalam penelitian 

ilmiah, serta manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan kedua alat ini.  

2. Demonstrasi 

Pada tahap ini, fasilitator akan menunjukkan langkah-langkah praktis untuk 

mengoperasikan Scopus dan VOSviewer. Demonstrasi ini mencakup cara 

mengakses database Scopus, mengunduh artikel yang relevan, serta cara 

memvisualisasikan data menggunakan VOSviewer. Proses ini sangat penting 

untuk memastikan peserta memahami bagaimana kedua aplikasi ini dapat 

digunakan untuk mengakses dan menganalisis data ilmiah secara efisien. 

3. Sesi Hands-On 

Setelah demonstrasi, peserta diberikan kesempatan untuk mengunduh dan 

mengoperasikan Scopus dan VOSviewer secara langsung. Dalam sesi ini, 

peserta akan melakukan analisis tren publikasi dan sitasi berdasarkan topik 

penelitian yang mereka pilih. Peserta akan memanfaatkan kedua aplikasi ini 

untuk menelusuri data, menganalisis tren, serta menghasilkan visualisasi yang 

memetakan hubungan antara penulis, kata kunci, dan topik penelitian.  

Tahapan Pelaksanaan 

Pengenalan Scopus 

Pada tahap pertama, peserta akan dikenalkan dengan Scopus, salah satu 
database publikasi ilmiah terbesar, yang memungkinkan pengguna untuk 
mengakses literatur ilmiah dalam jumlah besar dan menganalisis tren penelitian. 
Peserta akan diajarkan untuk mencari artikel ilmiah menggunakan kata kunci yang 
relevan, memilih artikel yang tepat, serta mengunduh data bibliometrik dalam format 
yang sesuai, seperti CSV atau RIS, untuk analisis lebih lanjut menggunakan alat lain 
seperti VOSviewer. Setelah menemukan sejumlah artikel, peserta akan dibimbing 
untuk memilih artikel yang tepat, berdasarkan faktor-faktor seperti jumlah sitasi, 
sumber publikasi, dan tahun publikasi, yang penting untuk menilai kualitas dan 
relevansi artikel tersebut. Terakhir, peserta akan diajarkan cara mengunduh data 
bibliometrik dalam format yang sesuai untuk dianalisis lebih lanjut. Melalui 
pengenalan ini, diharapkan peserta dapat mengoptimalkan penggunaan Scopus 
dalam penelitian mereka dan memperkuat kualitas publikasi ilmiah dengan 
menganalisis tren dan mengidentifikasi publikasi yang relevan (Ahyaruddin et al., 
2023). 

 
Gambar 1. Pengenalan database Scopus 



 

Akhmad et al Pelatihan Analisis Bibliometrik menggunakan……… 

 

 

 Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Desember 2025 Vol. 10, No. 4                      | |1713 

 

Pengenalan VOSviewer 

Setelah peserta memahami dasar penggunaan Scopus, mereka akan 

diperkenalkan dengan VOSviewer. Peserta akan diberi panduan tentang cara 

mengekspor data bibliografis dari Scopus dalam format RIS atau CSV dan 

mengimpornya ke dalam VOSviewer untuk dianalisis. Setelah data diimpor, peserta 

akan diajarkan untuk menghasilkan visualisasi, seperti peta co-authorship untuk 

menggambarkan hubungan antar penulis, peta co-occurrence untuk menunjukkan 

hubungan antara kata kunci, serta peta citation networks untuk memahami struktur 

sitasi dalam literatur. 

Selain itu, peserta akan diperkenalkan pada analisis jaringan dalam 

VOSviewer, yang memungkinkan mereka untuk memetakan interaksi antara penulis 

dan publikasi lainnya dalam sebuah bidang penelitian. Dengan pemahaman ini, 

peserta dapat menggali informasi yang lebih mendalam dari literatur yang ada dan 

memanfaatkan analisis tersebut untuk mendukung penelitian mereka. 

 
Gambar 2. Pengenalan hasil visualisasi VOSviewer 

Evaluasi Program 

Self-Assessment 

Metode yang digunakan untuk menilai kemampuan peserta dalam 

menggunakan alat analisis bibliometrik dan menyusun artikel ilmiah berdasarkan 

hasil analisis tersebut. Evaluasi ini dilakukan dengan mengukur tujuh indikator 

keterampilan yang telah ditentukan sebelumnya. Setiap indikator akan dinilai 

menggunakan skala, mulai dari 1 (sangat kurang) hingga 5 (sangat baik), untuk 

memberikan gambaran tentang sejauh mana peserta menguasai keterampilan yang 

dibutuhkan dalam pelatihan ini. Indikator-indikator yang dievaluasi meliputi: 

1. Kemampuan Mengunduh Data: Mengukur seberapa efektif peserta dalam 

mengunduh data bibliografik dari Scopus dan mempersiapkan data untuk analisis 

lebih lanjut. 



 

Akhmad et al Pelatihan Analisis Bibliometrik menggunakan……… 

 

 

 Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Desember 2025 Vol. 10, No. 4                      | |1714 

 

2. Pengoperasian Aplikasi: Menilai keterampilan peserta dalam menggunakan 

perangkat lunak analisis data seperti VOSviewer untuk memvisualisasikan data 

dan melakukan analisis lanjutan. 

3. Menginterpretasi Hasil Analisis: Mengukur kemampuan peserta dalam 

memahami dan menjelaskan hasil analisis bibliometrik, termasuk tren publikasi 

dan peta sitasi yang dihasilkan. 

4. Menyusun Artikel: Menilai kemampuan peserta dalam menyusun artikel ilmiah 

yang jelas dan terstruktur, dengan mengikuti format dan pedoman jurnal ilmiah. 

5. Kolaborasi: Mengukur kemampuan peserta dalam bekerja sama dengan rekan 

sejawat untuk mengembangkan artikel dan menyelesaikan analisis. 

6. Pemanfaatan Sumber Referensi: Menilai kemampuan peserta dalam memilih dan 

menggunakan referensi yang relevan sepanjang penulisan artikel. 

7. Kreativitas dalam Penyajian Data: Mengukur kemampuan peserta dalam 

menggunakan visualisasi data yang menarik dan informatif untuk memperjelas 

hasil analisis. 

Evaluasi Hasil 

Evaluasi hasil pelatihan dilakukan menggunakan analisis deskriptif untuk 

menilai tingkat pencapaian keterampilan peserta. Data yang dikumpulkan dari 

penilaian diri peserta akan dianalisis untuk menghitung rata-rata, distribusi, dan 

frekuensi nilai yang diberikan pada masing-masing indikator keterampilan. Proses 

evaluasi ini melibatkan langkah-langkah berikut: 

1. Pengumpulan Data: Setelah sesi pelatihan, peserta akan diminta untuk 

melaporkan kemampuan mereka dalam tujuh indikator yang telah ditetapkan. 

Setiap peserta akan memberikan penilaian terhadap kemampuan mereka 

menggunakan skala dari 1 (sangat buruk) hingga 5 (sangat baik) untuk masing-

masing indikator. 

2. Analisis Deskriptif: Data yang dikumpulkan dari evaluasi diri peserta akan 

dianalisis secara deskriptif untuk menghitung rata-rata, distribusi, dan frekuensi 

nilai yang diberikan. Hasil analisis ini memberikan gambaran umum tentang 

kekuatan dan kelemahan peserta dalam menguasai keterampilan yang diajarkan. 

3. Hitung Persentase Pencapaian: Persentase pencapaian dihitung untuk setiap 

indikator keterampilan. Sebagai contoh, jika 12 dari 15 peserta berhasil 

menyusun artikel ilmiah yang sesuai dengan standar yang ditetapkan, maka 

persentase pencapaian dapat dihitung sebagai berikut: 

 
Umpan Balik dan Perbaikan 

Setelah analisis hasil dilakukan, umpan balik akan diberikan kepada peserta 

berdasarkan penilaian mereka. Hal ini tidak hanya akan memberikan feedback 

konstruktif bagi peserta, tetapi juga memungkinkan pengelola program untuk 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki di masa mendatang. Dengan hasil 

analisis ini, materi pelatihan dapat disesuaikan untuk lebih memenuhi kebutuhan 

peserta, serta memperbaiki pendekatan yang digunakan dalam pelatihan. 
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Pendekatan evaluasi diri ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berarti tentang efektivitas pelatihan dan membantu peserta dalam meningkatkan 

keterampilan mereka di bidang penelitian dan penulisan ilmiah. Program pelatihan 

ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga untuk 

memberikan kepercayaan diri kepada peserta dalam mengimplementasikan analisis 

bibliometrik dalam penelitian mereka. 

HASIL DAN DISKUSI 
Hasil Pelatihan 

Evaluasi ketercapaian peserta selama pelatihan dilakukan melalui self-

assessment yang memungkinkan peserta menilai kemampuan mereka berdasarkan 

tujuh indikator keterampilan yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi ini memberikan 

gambaran tentang sejauh mana peserta menguasai keterampilan yang diajarkan 

dan mengidentifikasi area yang perlu pengembangan lebih lanjut. Berdasarkan hasil 

self-assessment, berikut adalah indikator-indikator yang berhasil dicapai dengan 

baik, serta yang masih membutuhkan peningkatan. 

Indikator yang Berhasil Dicapai dengan Baik: 

1. Instalasi dan Penggunaan VOSviewer 

Sebagian besar peserta (80%) berhasil menginstal dan menggunakan 

VOSviewer secara efektif. Mereka dapat mengimpor data dari Scopus dan 

menghasilkan visualisasi co-authorship serta citation networks dengan lancar. 

Hal ini menunjukkan bahwa peserta sudah menguasai teknik dasar dalam 

mengoperasikan aplikasi visualisasi dan mampu memanfaatkan alat ini untuk 

menganalisis jaringan kolaborasi penulis dan struktur sitasi dalam literatur yang 

mereka pilih. 

2. Mengunduh Data dari Scopus 

Sebanyak 75% peserta berhasil mengunduh data bibliografik dari Scopus 

dengan tepat. Mereka juga menunjukkan pemahaman yang baik dalam memilih 

artikel yang relevan untuk analisis lebih lanjut. Proses ini penting untuk 

memastikan bahwa peserta dapat memanfaatkan data yang diambil dari 

database untuk mendalami tren publikasi dan mengidentifikasi literatur kunci 

dalam bidang penelitian mereka. 

Indikator yang Masih Membutuhkan Peningkatan: 

1. Interpretasi Hasil Analisis 

Sekitar 60% peserta merasa kurang percaya diri dalam menganalisis dan 

menginterpretasikan hasil visualisasi yang dihasilkan oleh VOSviewer. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun peserta dapat menghasilkan peta visual yang 

menunjukkan hubungan antara penulis, kata kunci, dan sitasi, mereka masih 

kesulitan dalam mengartikan makna dari pola-pola tersebut. Tantangan ini 

mengindikasikan bahwa ada kebutuhan untuk lebih mendalam dalam pelatihan 

terkait cara membaca dan menafsirkan visualisasi data bibliometrik. 

2. Menyusun Artikel Bibliometrik 
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Hanya 50% peserta yang berhasil menyusun artikel ilmiah yang memenuhi 

kriteria jurnal terakreditasi, seperti Sinta 2. Ini menunjukkan adanya kesulitan 

dalam menyusun artikel berbasis analisis bibliometrik yang sesuai dengan 

standar akademik yang diharapkan. Keterbatasan ini terkait dengan pemahaman 

yang kurang mendalam mengenai struktur artikel ilmiah yang baik, serta cara 

mengintegrasikan hasil analisis bibliometrik ke dalam tulisan yang terorganisir 

dengan baik. Meskipun peserta dapat melakukan analisis data, mereka masih 

perlu mengasah kemampuan menulis akademik mereka agar bisa menghasilkan 

artikel yang sesuai dengan pedoman jurnal ilmiah. 

Tindak Lanjut Pelatihan: 

Melalui data ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun sebagian besar peserta 

berhasil menguasai penggunaan alat analisis seperti Scopus dan VOSviewer, masih 

ada area yang perlu pengembangan, terutama dalam interpretasi hasil analisis dan 

penyusunan artikel. Oleh karena itu, program pelatihan berikutnya akan dirancang 

untuk lebih fokus pada aspek-aspek yang masih kurang dikuasai oleh peserta, 

seperti penyusunan artikel ilmiah yang berbasis data bibliometrik dan pemahaman 

mendalam mengenai cara membaca dan menafsirkan visualisasi data. 

 
Pembahasan 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta mengalami kesulitan yang 

signifikan dalam menyusun artikel ilmiah berbasis analisis bibliometrik. Berdasarkan 

self-assessment, hanya 50% peserta yang merasa mampu menyusun artikel ilmiah 

yang memenuhi kriteria jurnal terakreditasi seperti Sinta 2. Masalah utama yang 

dihadapi adalah kesulitan dalam memahami dan menerapkan struktur artikel ilmiah 

yang tepat, terutama dalam bagian tinjauan pustaka, metodologi, hasil, dan diskusi. 

Meskipun peserta berhasil melakukan analisis data menggunakan Scopus dan 

VOSviewer, mereka masih membutuhkan pemahaman lebih mendalam tentang cara 

menyajikan hasil analisis dalam format yang sesuai dengan standar jurnal ilmiah. 

Hal ini mengonfirmasi temuan Bosi et al. (2022) yang menyatakan bahwa analisis 

bibliometrik memberikan gambaran tren publikasi, namun penyusunan artikel 

berbasis data tersebut tetap memerlukan keterampilan menulis yang lebih lanjut. 

Selain itu, 60% peserta melaporkan kesulitan dalam menginterpretasikan hasil 

visualisasi data yang dihasilkan oleh VOSviewer, seperti co-authorship networks dan 

citation networks. Tantangan ini mencerminkan kurangnya pemahaman metodologis 

terkait analisis bibliometrik, yang juga diungkapkan oleh Petrovan dan Năstase 

(2022), yang menunjukkan bahwa kesulitan dalam mengelola dan menafsirkan data 

analisis seringkali menghambat peneliti dalam memanfaatkan potensi penuh dari 

alat ini. Pemahaman yang mendalam tentang metodologi yang digunakan dalam 

Scopus dan VOSviewer sangat penting untuk memungkinkan peserta 

menginterpretasikan hasil analisis dengan tepat dan mengintegrasikannya ke dalam 

artikel ilmiah yang terstruktur. 

Keterbatasan lain yang dihadapi peserta adalah kurangnya pengalaman dalam 

menulis dan mengorganisir argumen secara logis dalam bentuk tulisan akademik. 
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50% peserta merasa kesulitan dalam mengorganisir artikel mereka sesuai dengan 

standar jurnal ilmiah. Hal ini berhubungan dengan keterampilan menulis akademik 

yang masih perlu ditingkatkan. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Zhu et al. (2023), 

keterampilan dalam menulis artikel ilmiah berbasis analisis bibliometrik sangat 

penting untuk menghasilkan tulisan yang sesuai dengan pedoman jurnal yang 

diterima. Tanpa kemampuan ini, meskipun peserta menguasai penggunaan alat 

analisis, mereka masih kesulitan untuk mengkomunikasikan hasil penelitian mereka 

dengan cara yang jelas dan mudah dipahami. 

Lesson learned dari pelatihan ini adalah pentingnya penguatan keterampilan 

menulis akademik yang berbasis analisis bibliometrik. Meskipun pelatihan ini 

berhasil meningkatkan keterampilan peserta dalam menggunakan Scopus dan 

VOSviewer, tantangan terbesar terletak pada penerapan hasil analisis ke dalam 

artikel ilmiah yang terstruktur dan sesuai dengan standar jurnal terakreditasi. Oleh 

karena itu, pelatihan lanjutan yang lebih fokus pada teknik penulisan akademik dan 

pemahaman metodologi bibliometrik sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

artikel ilmiah yang dihasilkan. 

Pelatihan ini menunjukkan bahwa meskipun keterampilan teknis dalam 
menggunakan alat analisis bibliometrik dapat diperoleh, pengembangan 
keterampilan menulis akademik berbasis data analisis tetap menjadi tantangan 
utama. Dengan demikian, pelatihan berikutnya perlu lebih menekankan pada aspek 
penulisan akademik dan pemahaman metodologi analisis, sehingga peserta tidak 
hanya mampu melakukan analisis, tetapi juga dapat menyajikan hasilnya dalam 
artikel ilmiah yang memenuhi standar jurnal internasional. 

KESIMPULAN  
Pelatihan analisis bibliometrik yang menggunakan Scopus dan VOSviewer 

berhasil meningkatkan keterampilan peserta dalam mengakses data publikasi dan 

menganalisis tren penelitian. Sebagian besar peserta menunjukkan kemampuan 

yang baik dalam mencari artikel yang relevan, mengimpor dan menganalisis data, 

serta memvisualisasikan hasil analisis dengan menggunakan VOSviewer. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan alat yang tepat dan bimbingan yang efektif, peserta 

dapat meningkatkan keterampilan teknis mereka dalam bidang penelitian. Dengan 

demikian, penggunaan Scopus dan VOSviewer memberikan wawasan yang 

berharga dalam mengidentifikasi tren, memahami jaringan kolaborasi, serta 

melakukan analisis sitasi dalam bidang penelitian tertentu. 

Namun, tantangan utama yang ditemukan selama pelatihan adalah kesulitan 

dalam menyusun artikel berbasis analisis bibliometrik. Meskipun peserta berhasil 

melakukan analisis data, banyak yang merasa kurang percaya diri dalam 

menginterpretasi hasil analisis serta dalam menyusun artikel ilmiah yang sesuai 

dengan format akademik yang diharapkan. Hal ini menyoroti pentingnya latihan dan 

pendampingan lebih lanjut dalam penyusunan artikel ilmiah yang berbasis data 

bibliometrik. Kesulitan ini mengindikasikan bahwa meskipun keterampilan teknis 

dalam menggunakan alat analisis bibliometrik meningkat, aspek menulis dan 

pengorganisasian hasil analisis dalam format artikel ilmiah yang sesuai dengan 

standar jurnal terakreditasi masih perlu pengembangan lebih lanjut. 
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REKOMENDASI  
Berdasarkan hasil evaluasi, yang menunjukkan tantangan peserta dalam 

menyusun artikel berbasis analisis bibliometrik, kami mengajukan beberapa 

rekomendasi untuk meningkatkan keterampilan peserta, baik dalam menyusun 

artikel ilmiah maupun dalam menginterpretasi hasil analisis bibliometrik: 

1. Mengadakan Pelatihan Lanjutan 

Diperlukan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam mengenai penyusunan artikel 

ilmiah berbasis analisis bibliometrik. Pelatihan ini dapat mencakup sesi mengenai 

struktur artikel, pengintegrasian hasil analisis, serta penyajian visual yang efektif 

dalam konteks publikasi akademik. Peserta akan dilatih untuk merangkai 

argumen secara sistematis, menyusun artikel yang memenuhi standar jurnal 

terakreditasi, dan mengoptimalkan penggunaan visualisasi data dalam tulisan 

mereka. Dengan pelatihan lanjutan ini, peserta diharapkan dapat 

mengembangkan keterampilan menulis mereka dan mampu menghasilkan artikel 

ilmiah yang lebih berkualitas. 

2. Menyediakan Mentoring Berkelanjutan 

Mentoring berkelanjutan sangat penting untuk membantu peserta 

menyempurnakan keterampilan menulis dan menginterpretasi hasil analisis. 

Program mentoring ini dapat dilakukan dalam sesi individual atau kelompok, di 

mana peserta dapat menerima umpan balik terkait draft artikel mereka, serta 

bimbingan dalam menafsirkan data bibliometrik secara lebih mendalam. 

Dukungan ini akan meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam menyusun 

artikel ilmiah dan memberikan feedback konstruktif untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada. Mentoring ini juga akan mempercepat proses adaptasi 

peserta dalam mengintegrasikan analisis bibliometrik ke dalam tulisan mereka 

dan meningkatkan kualitas publikasi ilmiah mereka secara keseluruhan 
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